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I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا

 ba‟ B Be ب

 ta' T Te خ

 sa' Ś s (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ha‟ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik diatas) ذ

 ra' R Er ز

 Z Z Zet ش

 S S Es ض

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص
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 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain „  koma terbalik (diatas)„ ع
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 M M Em و

 Nun N En ن

ً Waw W We 

 ha‟ Ha Ha ه

 hamzah ~ Apostrof ء

ُ Ya Y Ye 

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نصل = nazzala 

 bihinna =  تينّ 

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, 

masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis a, seperti  فلا ditulisfala. 

 2. Kasrah + ya‟ mati ditulis I seperti :تفصْم, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصٌل ,ditulisusul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‟ mati ditulis ai ِانصىْه ditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au اندًنح ditulis ad-Daulah 
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VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang 

sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan 

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: تداّح انيداّح 

ditulis bidayah al-hidayah. 

VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) 

seperti شْئ ditulis syai,un. 

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya, seperti زتائة ditulis raba‟ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing 

apostrof ( , ) seperti تاخرًن ditulis ta‟khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti انثقسج ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf „I‟ diganti denganhuruf syamsiyah 

yang bersangkutan, seperti اننساء ditulis an-Nisa‟. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,  

seperti :  ذًُ انفسًد ditulis zawi al-furud atau  أىم انسنح ditulis ahlu as-sunnah. 
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MOTTO 

 

“Janganlah kamu berduka cita terhadap  apa yang luput dari kamu dan 

janganlah kamu terlalu bergembira terhadap apa  yang diberikan-Nya 

kepadamu. Allah tidak senang kepada orang-orang yang sombong dan menepuk 

dada.”  

(QS. Al-Hadid : 23)  

  

 

“Ya Allah, perbaikilah agamaku yang  merupakan pokok urusanku, perbaikilah 

duniaku yang merupakan penghidupanku, dan perbaikilah akhiratku yang 

merupakan tempat kembaliku. Jadikanlah kehidupanku selalu bertambah 

kebaikanku, dan jadikanlah kematianku sebagai pelepas dari segala kejelekan.”  

(HR Muslim) 
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ABSTRAK 

 

Puguh Widyatmoko, 2024, Penerapan Akuntansi Kafalah di Perbankan Syariah 

(Studi   pada Bank Syariah Indonesia). Tesis, Program Studi Magister Ekonomi 

Syariah, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing: I. Dr. AM. Muh. Khafidz MA‟hum, M.Ag                       

II. Dr. Agus Fakhrina, M.S.I 

 

Kata kunci: akad kafalah, bank garansi, BSI Hasanah card, komitmen dan kotijensi 

 

Akad kafalah memberikan kesempatan akses keuangan oleh masyarakat. 

Akad kafalah  merupakan model dari pembiayaan alternatif untuk mengatasi 

piutang tak tertagih (cost of non repayment). Rendahnya biaya atas piutang tak 

tertagih karena pembiayaan kafalah menuntut kepada setiap anggota kelompok 

untuk bertanggungjawab atas pembiayaan kelompoknya. Salah satu anggota 

kelompok tidak mampu mengembalikan pembiayaan maka pelunasannya 

ditanggung bersama. Meskipun demikian tidak semua pembiayaan kafalah dapat 

meningkatkan pelunasan pembiayaan bahkan rentan terhadap biaya piutang tak 

tertagih (Non Performing Financing/NPF). Namun piutang kafalah yang tak 

tertagih belum dimasukkan ke dalam laporan keuangan.  

Rumusan masalah  peneitian ini: Bagaimana praktek ketentuan konsep 

kafalah yang ada di Bank Syariah Indonesia? Bagaimana urgensi pencatatan akad 

kafalah di Bank Syariah Indonesia?; dan Mengapa transaksi akad kafalah tidak 

dilakukan pencatatan akuntansi syariah di Bank Syariah Indonesia?.  

Desain penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian ini dilakukan di  Bank Syariah Indonesia (BSI).  

Penelitian menghasilkan temuan (1) Akad kafalah merupakan akad 

penjaminan yang diberikan oleh penanggung (kafil) kepada pihak ketiga untuk 

memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung. Dalam pengertian lain, 

kafalah juga berarti mengalihkan tanggung jawab seseorang yang dijamin dengan 

berpegang pada tanggung jawab orang lain sebagai penjamin. Produk yang 

menggunakan konsep kafalah yang diterapkan di Bank Syariah Indonesia terdiri 

dari bank garansi dan kartu kredit (BSI Hasanah Card). (2) Pencatatan akuntansi 

pada akad kafalah bank garansi yang diterbitkan ataupun diterima dicatat dalam 

jumlah ataupun nilai bank garansi yang diberikan bank garansi yang memang 

masih berlaku di tanggal laporan, baik itu yang diterima ataupun diterbitkan oleh 

bank akan disajikan dengan jumlah nominal bank garansi itu sendiri. Pencatatan 

akuntansi akad kafalah yang dilakukan oleh Bank Syariah Indonesia dilakukan di 

dalam transaksi kontijensi. (3) Transaksi akad kafalah berupa bank garansi tidak 

dimasukkan ke dalam laporan keuangan karena dalam akad kafalah (bank garansi) 

belum terjadi transaksi sehingga belum menimbulkan hak dan kewajiban yang 

ditanggng nasabah dan pencatatan bank garansi  hanya dibukukan di laporan 

komitmen dan kontijen. 
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ABSTRACT 

 

Puguh Widyatmoko, 2024, Application of Kafalah Accounting in Sharia Banking 

(Study on Indonesian Sharia Banks). Thesis, Sharia Economics Master's Study 

Program, Postgraduate Program, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Counselor: I. Dr. A.M. Muh. Khafidz MA'hum, M.Ag II. Dr. 

Agus Fakhrina, M.S.I 

 

Keywords:   kafalah contract, bank guarantee, BSI Hasanah card, commitment and 

contingency 

 

The kafalah contract provides opportunities for financial access by the 

community. The kafalah contract is a model of alternative financing to overcome bad 

debts (cost of non-repayment). Low costs for bad debts because kafalah financing 

requires each group member to be responsible for financing their group. One member 

of the group is unable to repay the financing, so the repayment will be borne jointly. 

However, not all kafalah financing can increase financing repayment and is even 

vulnerable to bad debt costs (Non Performing Financing/NPF). However, Kafalah's 

uncollectible receivables have not been included in the financial statements.  

Formulation of the research problem: What is the practice of the provisions of 

the kafalah concept in Bank Syariah Indonesia? What is the urgency of recording 

kafalah contracts at Bank Syariah Indonesia?; and Why are kafalah contract 

transactions not recorded in sharia accounting at Bank Syariah Indonesia?  

The research design that the author uses is qualitative research with a 

descriptive approach. This research was conducted at Bank Syariah Indonesia (BSI).  

The research yielded findings (1) The kafalah contract is a guarantee contract 

given by the guarantor (kafil) to a third party to fulfill the obligations of the second 

party or the insured. In another sense, kafalah also means transferring the 

responsibility of someone who is guaranteed by holding on to the responsibility of 

another person as guarantor. Products that use the kafalah concept implemented at 

Bank Syariah Indonesia consist of bank guarantees and credit cards (BSI Hasanah 

Card). (2) Accounting records for bank guarantee contracts issued or received are 

recorded in the amount or value of the bank guarantee provided by the bank 

guarantee which is still valid at the date of the report, whether received or issued by 

the bank, will be presented with the nominal amount of the bank guarantee itself. . 

Accounting records of kafalah contracts carried out by Bank Syariah Indonesia are 

carried out in contingent transactions. (3) Kafalah contract transactions in the form of 

bank guarantees are not included in the financial report because no transaction has 

occurred in the kafalah contract (bank guarantee) so that it has not given rise to rights 

and obligations borne by the customer and the recording of the bank guarantee is only 

recorded in the commitment and contingency report. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

   

1.1 Latar Belakang  

Pada dasarnya akuntansi adalah suatu alat untuk mencatat dan 

menghitung kegiatan ekonomi yang mencakup banyak transaksi yang 

berbeda-beda, sehingga pencatatan dan perhitungan dapat dianggap sebagai 

hubungan yang erat antara pengertian akuntansi dan pengukuran, mengukur, 

mengevaluasi, menilai dan menghitung. Manusia sudah ada di dunia sejak 

lahir, yang secara tidak langsung berkaitan dengan aktivitas ekonomi. Sejarah 

ilmu pengetahuan, termasuk ilmu ekonomi, pada mulanya ditemukan dan 

dikembangkan pada masa kejayaan Islam dengan tujuan utama Falah 

(kebahagiaan materil dan spiritual akhirat) dan landasan utamanya adalah 

Tauhid berdasarkan hukum-hukum akhirat. Al-Qur'an dan As-Sunnah  

mengajarkan Tuhan Yang Esa (Keesaan Tuhan), yaitu Allah, menurut 

(Choudhury, 2005).  

Akuntansi syariah muncul dari nilai-nilai dan ajaran syariah islam 

sehingga adanya peningkatan religiusitas masyarakat islam dan semakin 

banyaknya entitas ekonomi yang menjalankan usahanya berdasarkan prinsip 

syariah. Aktivitas tersebut adalah sebuah perkembangan akuntansi sebagai 

ideologi masyarakat islam dalam menerapkan ekonomi islam pada kehidupan 

sosial ekonomi. Akuntansi Syariah yaitu proses akuntansi atas transaksi-

transaksi sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT
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(Khadafi, 2016). Akuntansi syariah adalah bidang baru dalam kajian 

akuntansi yang memiliki karakteristik unik dan berbeda dengan akuntansi 

konvensional, karena mengandung nilai-nilai kebenaran berlandasan syariat 

islam. Dalam akuntansi syariah, pencatatan transaksi akuntansi dikaitkan 

dengan semangat Islam, sesuai dengan surat Al Baqarah 282 sebagai berikut: 

 

Artinya: 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan 

janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 

mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 

berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 

daripada hutangnya. 

  

Konsep akuntansi syariah memiliki dua arah kekuatan yang dapat 

dibentuk oleh lingkungan dan juga dapat mempengaruhi lingkungan. 

Akuntansi syariah dapat mempengaruhi lingkungna sehingga para pelaku 

ekonomi dapat dipengaruhi termasuk pelaku transaksi kepada perilaku yang 

lebih etis,karena akuntasi syariah didasarkan pada prinsip Islam. 

Dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang 

perubahah Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan 

Syariah serta dikeluarkan tentang Fatwa Bunga Bank Haram dari Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) tahun 2003 menyebabkan banyak bank menjalankan 
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prinsip Syariah. Seiring dengan perkembangan lembaga-lembaga keuangan 

syariah, seperti bank syariah maka berkembang pula wacana Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). Bank syariah merupakan bank yang 

menjalankan aktivitas usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariat islam. 

Prinsip syariah adalah prinsip hukum Islam berdasarkan pada fatwa yang 

dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki hak dan kewenangan dalam 

menentukan fatwa dibidang syariah pada aktivitas perbankan syariah.4Hal ini 

terkait karena keberadaan suatu lembaga atau perusahaan, tidak akan terlepas 

dari proses pencatatan akuntansi. Suatu lembaga atau perusahaan 

berkewajiban melakukan pencatatan atas aktivitas-aktivitas akuntansi yang 

terjadi dalam perusahaan yang selanjutnya menyajikan konsep yang 

mendasari penyusunan dan penyajian laporan keuangan bagi penggunanya.  

Dalam laporan akuntansi syariah belum semua transaksi yang dilakukan 

perbankan syariah dilaporkan, salah satunya adalah transaksi akad kafalah. 

Akad kafalah artinya dhaman, atau dalam bahasa Indonesia artinya jaminan, 

hamalah artinya beban dan atau za‟mah artinya tanggungan. Pengertian Akad 

kafalah menurut syara‟ madzhab Malikiyah, Hanafiyah serta Syafi‟iyah yaitu 

menggabungkan tanggungan dhamin (pihak yang menjamin) kepada 

tanggungan al-madhmun „anhu (pihak yang dijamin) di dalam kewajiban 

menunaikan hak, maksudnya di dalam kewajiban menunaikan hutang. Jadi 

maksudnya hutang yang ada menjadi tanggungan kedua belah pihak, yaitu 

pihak yang menjamin dan pihak yang dijamin (Otoritas Jasa Keuangan, 

2019). 
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Sedangkan menurut Al Sayyid Sabiq (2009), akad kafalah merupakan 

proses penggabungan tanggungan kafil sehingga menjadi tanggungan ashil 

dalam kaitan tuntutan atau permintaan berupa materi yang sama atau hutang, 

berupa barang atau bahkan pekerjaan. Kafalah sendiri merupakan sebuah 

jaminan yang telah diberikan oleh pihak pemberi jaminan atau penanggung, 

kepada pihak lain (di luar tertanggung) untuk memenuhi kewajiban yang 

diperjanjikan pihak yang ditanggung. Dalam akad kafalah, telah diperjanjikan 

bahwa seseorang/pihak pertama memberikan penjaminan kepada seorang 

kreditur/pihak kedua yang memberikan hutang kepada seorang debitur/pihak 

ketiga, dimana pihak penjamin memberikan jaminan bahwa hutang yang 

dilakukan oleh debitur kepada kreditur akan dilunasi oleh penjamin bila 

debitur wanprestasi/ingkar janji. 

Dalam perkembangannya konsep kafalah sekarang ini dapat dijumpai 

dalam berbagai bentuk, semakin bervariasi dan pihak yang terlibat juga 

semakin banyak. Salah satunya adalah program penjaminan yang dilakukan 

oleh pemerintah yang dalam pelaksanaannya dilakukan oleh Lembaga 

Perbankan Syariah dan bank Indonesia. Dalam program ini Bank Indonesia 

dan Lembaga Perbankan Syariah secara bersama-sama melakukan upaya 

untuk melindungi hak para nasabah penyimpan dana jika sewaktu-waktu 

terjadi likuidasi pada bank yang bersangkutan. 

Dalam program ini pihak yang terlibat tidak hanya terdiri dari tiga 

orang, akan tetapi terdiri dari banyak pihak dengan tugas yang berbeda-beda 

pula. Namun unsur yang terkandung dalam program penjaminan itu tidaklah 



5 
 

  
 

berbeda jauh dengan unsur yang terkandung dalam akad kafalah. Hal ini 

sesuai dengan hadist Nabi SAW: 

 

Artinya:  

“Rasulullah SAW memerintahkan kepada kami untuk menebus beberapa 

tawanan muslim, supaya kamu memberikan sesuatu kepada peminta-minta 

yang muslim, kemudian beliau bersabda: barang siapa yang meninggalkan 

harta peninggalannya itu untuk ahli warisnya, dan barang siapa yang mati 

meninggalkan hutang, maka wajib atas saya melunasinya dan wajib atas 

semua (orang yang mati) yang diambil dari baitul mal orang-orang muslim.” 

 

Akad kafalah memberikan kesempatan akses keuangan oleh 

masyarakat. Akad kafalah  merupakan model dari pembiayaan alternatif 

untuk mengatasi piutang tak tertagih (cost of non repayment). Rendahnya 

biaya atas piutang tak tertagih karena pembiayaan kafalah menuntut kepada 

setiap anggota kelompok untuk bertanggungjawab atas pembiayaan 

kelompoknya. Salah satu anggota kelompok tidak mampu mengembalikan 

pembiayaan maka pelunasannya ditanggung bersama. Meskipun demikian 

tidak semua pembiayaan kafalah dapat meningkatkan pelunasan pembiayaan 

bahkan rentan terhadap biaya piutang tak tertagih (Non Performing 

Financing/NPF) akan mengalami peningkatan. Namun piutang kafalah yang 

tak tertagih belum dimasukkan ke dalam laporan keuangan.   
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Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah No. 15/26/DPBS Jakarta, 

tanggal 10 Juli 2013 juga belum membahas mengenai akad Kafalah secara 

rinci, namun pada halaman 14.3 mengenai komponen laba rugi perbankan 

Syariah, disebutkan salah satu komponen laba rugi dapat diperoleh dari 

pendapatan fee kafalah. 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 

10/POJK.05/2019 tentang Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Pembiayaan 

Syariah dan Unit Usaha Syariah Perusahaan Pembiayaan menyebutkan bahwa 

Pembiayaan Jasa dapat dilakukan dengan menggunakan akad salah satunya 

Akad Kafalah atau Kafalah bil Ujrah, dengan batasan hanya dapat dilakukan 

oleh Perusahaan Syariah melalui gabungan dari beberapa akad. 

Berikut beberapa laporan keuangan untuk Aset Perbankan Syariah di 

Bank Syariah Indonesia: 
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Gambar 1.1. Laporan Neraca Keuangan Bank Syariah Indonesia 
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Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan hingga saat ini dalam laporan 

keuangan yang disajikan Bank Syariah Indonesia baik dalam pelaporan 

triwulanan, semesteran maupun laporan akhir tahun, peneliti tidak menjumpai 

adanya akun atas Piutang Kafalah. Sehingga peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “PENERAPAN AKUNTANSI KAFALAH DI 

PERBANKAN SYARIAH (Studi pada Bank Syariah Indonesia)”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Penerapan akuntansi syariah di Indonesia memberi dampak positif pada 

perkembangan sistem keuangan yang berbasis syariah. Hal ini penting karena 

meskipun fungsi utama akuntansi syariah tersebut sama dengan yang lain, 

tetapi konsep yang digunakan berbeda karena mengacu pada hukum syariah, 

semisal pemberlakuan akrual dan cash basis pada akuntansi syariah menurut 

pada pada prinsip bagi hasil yang digunakan, sedangkan pada akuntansi 

konvensional pada umumnya berbasis akrual. 

Penerapan akuntansi syariah di Indonesia juga menghadapi beberapa 

kendala. Hal yang paling signifikan adalah minimnya SDM yang mengerti 

tentang akuntansi syariah. Selain itu sistem pengawasan dari dewan ekonomi 

syariah juga belum optimal dan pemanfaatan teknologi terkini masih belum 

maksimal. Sehingga masih ada beberapa transaksi dari beberapa akad di bank 

syariah yang belum disajikan di dalam laporan keuangan, salah satunya 

adalah akad kafalah. Akad kafalah merupakan jasa layanan yang ditawarkan 

perbankan untuk membantu kelancaran dunia usaha. Dalam hal ini jasa bank 

dapat memberikan jasa jaminan untuk meningkatkan keyakinan dan sekaligus 
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meminimalkan risiko kerugian. Dalam akad kafalah bank syariah 

berkewajiban untuk menyediakan satu skema penjaminan (kafalah) yang 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Serta agar kegiatan kafalah tersebut 

dilakukan sesuai dengan ajaran Islam. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini pembahasan akan dibatasi pada analisa mengenai 

pemberian bank penjamin dalam bank syariah dan pelaksanaanya serta 

penerapan akuntansi kafalah di Bank Syariah Indonesia (BSI). 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana praktek ketentuan konsep kafalah yang ada di Bank Syariah 

Indonesia? 

2. Bagaimana urgensi pencatatan akad kafalah di Bank Syariah Indonesia? 

3. Mengapa transaksi akad kafalah tidak dilakukan pencatatan akuntansi 

syariah di Bank Syariah Indonesia? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Terdapat penelitian yang memerlukan satu tujuan umum, dan terdapat 

juga yang mempunyai beberapa tujuan sesuai dengan subpermasalahnnya. 

Suatu tujuan penelitian harus dinyatakan dengan jelas dan ringkas, karena hal 

yang demikian akan dapat memberikan arah pada penelitiannya. Adapun 

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
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1. Mengetahui dan mendeskripsikan praktek ketentuan konsep kafalah yang 

ada di Bank Syariah Indonesia. 

2. Mengetahui dan menganalisis urgensi pencatatan akad kafalah di Bank 

Syariah Indonesia. 

3. Mengetahui dan menganalisis transaksi akad kafalah tidak dilakukan 

pencatatan akuntansi syariah di Bank Syariah Indonesia. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat secara teoritis dan 

praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi ilmu 

ekonomi syariah dalam penerapan akuntansi kafalah di dunia perbankan.  

2. Manfaat Praktis  

Melalui hasil yang diperoleh dari penelitian ini, dapat melihat secara 

nyata mengenai penerapan akuntansi kafalah, sehingga dapat digunakan 

sebagai acuan bagi para pihak perbankan syariah dalam menyajikan akad  

kafalah dalam akuntansi syariah. 
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BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Akad kafalah merupakan akad penjaminan yang diberikan oleh 

penanggung (kafil) kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban 

pihak kedua atau yang ditanggung. Dalam pengertian lain, kafalah juga 

berarti mengalihkan tanggung jawab seseorang yang dijamin dengan 

berpegang pada tanggung jawab orang lain sebagai penjamin. Produk 

yang menggunakan konsep kafalah yang diterapkan di Bank Syariah 

Indonesia terdiri dari bank garansi dan kartu kredit (BSI Hasanah Card).   

2. Pencatatan akuntansi pada akad kafalah bank garansi yang diterbitkan 

ataupun diterima dicatat dalam jumlah ataupun nilai bank garansi yang 

diberikan bank garansi yang memang masih berlaku di tanggal laporan, 

baik itu yang diterima ataupun diterbitkan oleh bank akan disajikan 

dengan jumlah nominal bank garansi itu sendiri. Pencatatan akuntansi 

akad kafalah yang dilakukan oleh Bank Syariah Indonesia dilakukan di 

dalam transaksi kontijensi. 

3. Transaksi akad kafalah berupa bank garansi tidak dimasukkan ke dalam 

laporan keuangan karena dalam akad kafalah (bank garansi) belum 

terjadi transaksi sehingga belum menimbulkan hak dan kewajiban yang 
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ditanggung nasabah dan pencatatan bank garansi  hanya dibukukan di 

laporan komitmen dan kontijen. Sebaliknya apabila nasabah melakukan 

wanprestasi maka pihak bank yang mengeluarkan bank garansi akan 

melakukan pembayaran karena sebagai penjamin. Transaksi yang 

dilakukan oleh bank dimasukkan ke dalam rekening memorial. Hal 

tersebut sesuai dengan pedoman yang ada pada Bank Syariah Indonesia. 

 

7.2 Implikasi 

Jasa garansi menggunakan akad kafalah, memerlukan suatu prosedur 

yang harus dilalui sebelum Bank Syariah Indonesia memutuskan untuk 

menerbitkan surat jaminan pelaksanaan sebagaimana yang diajukan oleh 

nasabah. Meskipun kafalah merupakan produk fasilitas non cash loan yaitu 

suatu jenis fasilitas dimana bank mengeluarkan uang tunai, namun demikian 

Bank Syariah Indonesia harus berhati-hati agar segala jenis resiko sekecil 

apapun dapat diminimalisir dengan menggunakan prinsip 5C (Collateral, 

Character, Capacity, Capital, and Condition of Economy).  

 

7.3 Saran 

1. Akad kafalah selama ini diberikan oleh Bank Syariah Indonesia dengan 

berpedoman pada peraturan bank garansi konvensional dengan kafalah 

tidak mutlak sama, maka mengenai pemberian jasa kafalah ini diatur 

dalam suatu peraturan tersendiri.  
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2. Akad kafalah di Bank Syariah Indonesia hendaknya dapat lebih 

ditingkatkan lagi, hal yang perlu diperbaiki adalah mengenai promosi 

pengenalan terhadap keberadaan jasa ini dan pelayanan yang efektif dan 

efisien terhadap jasa ini agar dapat dikenal luas dan disosialisasikan 

kepada masyarakat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menganalisis lebih lanjut mengenai 

penerapan akuntansi akad kafalah pada lembaga keuangan syariah tidak 

hanya pada Bank Syariah Indonesia. 
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